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Sultan Dukung Riset Ber-wolbachia

SLEMAN, BERNAS -- Guber-
nur DIY, Sri Sultan Hamengku
Buwono X mengunjungi fasili-
tas penber-wolbachiaelitian
nyamuk ber-wolbachia di
laboratorium Insektarium
Sekip N-14, Kampus UGM,
Selasa(14/2).Sultanberkesem-
patan menengok langsung
ribuan nyamuk aedes aegypti -
ber-walbachia yang dikem-
bangbiakkan di laboratorium
tersebut. Bahkan, Sultan me-
nyaksikan proses pemberian
pakan nyamuk dengan darah
manusia yaitu ketika lengan
si pendonor yang dimasukkan
dalam sebuah tabunguntuk di-
gigitnyamuk secarabergantian.

Dalam diskusi dengan
pimpinan UGM dan peneliti
Eliminate Dengue Project (EDP),
Sri Sultan mendukung proyek
penelitian tersebut. Menurut-

DUKUNG RISET -- Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengku Buwono X mengunjungi fasilitas penelitian nyamuk ber-

nya,risetinitidak sebatashanya
melaksanakan project semata
namunbisaberlangsungsecara
terus menerus untuk kepentin-
ganmasyarakatyanglebihluas.
“Harusberjalan terus, kalauber-
henti makakasus DBD (Demam
Berdarah Dengue)akan tumbuh
lagi,” katanya.

Menurut Sultan, hal itu
perlu dipertimbngakan kare-
na bisa saja dalam generasi
ketujuh atau F7 turunan dari
nyamuk ber-wolbachia terse-
but akan kembali menjadi
nyamuk normal yang tidak
lagi mengandung bakteri wol-
bachia sehingga tidak mampu
membunuh virus dengue.”Kita
tidak tahu, nyamuk ini nanti-
nya terus berubah atau tidak,”
ungkapnya.

Selain itu, Sultan juga me-
minta UGM untuk mengem-

bangkan penelitian di bidang
ilmu kedokteran tropis untuk
bisamenghasilkanobat-obatan
yangberasal dari negara tropis.
Pasalnya, selama ini masyara-
kat sudah bergantung pada
produk obat-obatan dari luar
yang menurutnya belum tentu
sesuaidengankondisimasyara-
kattropis. “Sayamohonlabora-
torium penyakit tropisinilebih
diprioritaskan,” katanya.

Untuk mewujudkan ide
pengembangan laboratorium
kedokteran tropis tersebut,
ia meminta UGM bisa meng-
gandeng Pemerintah Propinsi
DIY dengan bekerja sama
denganyayasandonordariluar
atau dengan negara luar yang
tingkat penelitiannya sudah
lebih maju.

Wakil Rektor Bidang Pene-
litian dan Pengabdian kepada

Kampus UGM, Selasa (14/2). Gubernur mendukung riset nyamuk ber-wolbachia.

Masyarakaa, Prof DrSuratman,
M.Sc., mengatakan penelitian
nyamuk yang mengandung
bakteri wolbachia bertujuan
untuk mengurangi penyakit
demam berdarah dengue.
Penelitian ini, menurutnya,
satu-satunya di Indonesia,
bahkan hasil produk risetnya
sudah diaplikasikan di wilayah
DIY. “Komitmen UGM, riset
inovasiini bukag semata-mata
memenuhi selera peneliti tapi
untuk kepentingan bangsa,”
katanya.

Peneliti utana EDP, Prof.
AdiUtarini, menjelaskan untuk
memberantas penyakitdemam

berdarah di suatu wilyah di-

perlukan sedikitnya 80 persen
populasinyamuk Aedesaegypti
yang sudah mengandung bak-
terwolbachia. Caranya, dengan
menempatkansatuembertelur
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nyamuk yang berisi sekitar 60-
120 telur nyamuk wolbachia di
setiaprumah. “Kitagantisetiap
dua minggu sekali, pergantian
dilakukarthingga 18 sampai 20
kali,” ujarnya.

Saat ini, tim EDP telah
menempatkan telur nyamuk
di tujuhkelurahan di wilayah
KotaYogyakarta. Diperkirakan,
hinggabulan Maret mendatang
populasi nyamuk di tujuh ke-
lurahan itu sudah mencapai
80 persen nyamuk yang sudah
mengandung wolbachia. “Un-
tuk 35 kelurahan selanjutnya
kita perkirakan hingga akhir
tahunpopulasinyasudahmen- *
capai di atas 60 persen,” pung-
kasnya. (*)

http://cetak.harianbernas.
com/24717
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